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KEANEKARAGAMAN KUMBANG LUCANID {Coleoptera: Lucanida€)
DI TAMAN NASIONAL BOGANINANIWARTABONE, SULAWESI UTARA®!
[Lucanids Beetle Diversity {Coleoptera: Lucanidae) in Bogani Nani Wartabone National
Park, North Sulawesi]

Roni Koneri
Jurusan Biologi-FMIPA, Universitas Sam Ratulangi, Jalan Kampus Bahu, Manado 95115
e-mail: ronicariiago@yahoo.com

ABSTRACT
The objective of the research is to study the lucanids beetle diversity (Coleoptera: Lucanidae) in Bogani Nani Wartabone National
Park, North Sulawesi. Research was conducted between June 2008 and August 2008. Ecological samplings were conducted in three
degrees of forest habitat (primary forest, secondary forest and margin forest). Beetles were surveyed by using light traps. Results
indicates that number of species recorded are 82 individuals consist of 10 species. This results also indicates that habitat type has
a strong effect on lucanid beetle community. Statistical analysis shows significant different of species richness, abundance and

species diversity among habitat types.

Kata kunci: Keanekaragaman, kumbang lucanid, Tainan Nasional Bogani Nani Wartabone

PENDAHULUAN

Kumbang lucanid termasuk dalam ordo
Coleoptera dan famili Lucanidae. Kumbang dewasa
memiliki panjang badan bervariasi antara 1 sampai 9
cm dengan rahang atau mandibula yang besar serta
kuat terutamapada jantannya dan memiliki tipe mulut
pengigit dan pengunyah (Tatsuta et al.,, 2001;
Noerdjito 2003). Kepala larvanya juga dilengkapi
dengan mandibula yang kuat dan ini sangat berguna
dalam mengebor atau merombak kayu lapuk (Ratcliffe
2001; Noerdjito 2003).

K eberadaan kumbang lucanid pada ekosistem
hutan sangat penting artinya dari segi ekologi yaitu
dalam menjaga keseimbangan ekosistem, terutama
dalamjaringan makanan karena kumbang ini bersifat
saproxylic yaitu sebagai pengurai bahan organik (kayu
mati) di hutan. Kumbang ini hanya mendegradasi
jatuhan kayu mati dan lapuk, sehingga tidak
dikatagorikan sebagai hama yang dapat merusak
pohon-pohon di hutan. Hal demikianini didukung oleh
hasil telaahan London Wildlife Trust (1999) yaitu larva
kumbang lucanid tidak memakan pohon yang masih
hidup dan tidak bersifat hama. M erekaberperan penting
sebagai pengurai, membantu mengembalikan mineral
dari material tumbuhan mati ke tanah, membantu
penyerapan kembali senyawa anorganik atau nutrien
oleh tumbuhan, yaitu dengan cara merombak atau
mendekomposisi dengan bantuan organisme lain.

*Diterima: 10 Januari 2010 - Disetujui: 18 April 2010

Kecepatan perombakan dari larva hewan ini
cukup besar karena menurut Dagjoz (1974) larva
kumbang lucanid seberat satu gram mempunyai
kecepatan memakan kayu lapuk sebesar 22,5 cm/hari.
Menurut Tarumingkeng (2001) dalam suatu habitat di
hutan hujan tropika, peranan seranggapengurai dalam
siklus energi adalah diperkirakan 4 kali lebih besar dari
peranan jenis-jenis vertebrata.

Kumbang lucanid ini juga mempunyai arti
ekonomi penting, karena bentuknya yang menarik.
Kumbang ini mempunyai bentuk tubuh dan mandibula
yang sangat spesifik, disertai dengan warnanya yang
khas sehingga memiliki nilai estetik tinggi dan dapat
dijadikan sebagai hiasan rumah sertamainan anak-anak.
Beberapajeniskumbang lucanid telah menjadi komoditi
perdagangén baik tingkat nasional maupun
internasional dan memiliki hargajual bervariasi, mulai
dari ribuan rupiah sampal dengan jutaan rupiah. Nilai
jual yang tinggi ini telah mengakibatkan peningkatan
perburuan terhadap kumbang ini sehingga penurunan
populasinya terjadi sangat drastis.

Selama ini bagaimana status keanekaragaman
spesies kumbang lucanid di Indonesia bagian timur,
khususnyadi Sulawesi Utarabelum pernah dilakukan.
Padahal informasi ini sangat penting mengingat pada
saat ini perburuan dan perdagangan kumbang lucanid
dilakukan secarabesar-besaran. Hasi| pendlitian Koneri
(2007) di kawasan hutan Gunung Salak mencatat bahwa
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dari satu orang pedagang kumbang lucanid dapat
mengekspor ke Jepang sebanyak 9.180 individu/tahun
(765 individuw/bulan). Untuk itu sebel um kitakehilangan
keanekaragaman hayati khususnya kumbang lucanid,
maka perlu dilakukan penelitian tentang
keanekaragaman kumbang tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman
kumbang lucanid (Coleoptera: Lucanidae) pada
berbagai tipe habitat di hutan Taman Nasional Bogani
Nani Wartabone, Sulawesi Utara. Hasil analisis
keanekaragaman kumbang tersebut sangat penting
sebagai data dasar keanekaragaman hayati dan bahan
pertimbangan dalam memformulasikan strategi
konservasinya. Hal ini menginggat selama ini belum
ada penelitian dan kolektor kumbang lucanid di
Sulawes Utara.

BAHANDANMETODE
Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Nasiona
Bogani Nani Wartabone, Wilayah 11 Torout Kabupaten
Bolaang Mongondow, Sulawesi Utara (Gambar 1).
Penelitian berlangsung dari bulan Juni 2008 sampai
Agustus 2008.
Penentuan titik sampel

Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan
padalokas yangterpilih berdasarkan hasil survey. Tipe
hutan yang dijadikan lokas pengambilan sampel, yaitu:

1. Kawasan pinggir hutan: kondis hutannyaterganggu
dan perbatasan antara hutan Taman Nasional
dengan ladang atau perkebunan penduduk. Pada
lokasi ini sebelumnya merupakan hutan tapi saat ini
telah terjadi  perambahan dan aih fimgs menjadi
ladang yang ditamami berbagai tanaman pertanian
seperti jagung, kacang kedelai dan tanaman
pertanian lainnya.

2. Hutan sekunder: kondisi hutannya relatif kurang
terganggu, hanyaterjadi pengambilan rotan. Hutan
ini ditandai dengan diameter pohon yang tidak
terlalu besar (rata-rata diameter pohon lebih kecil
dari 50 cm) dan penutupan kanopi pohon antara 50-
75 %.

3. Hutan primer: kondisi hutannya tidak terganggu
dan diameter pohonnya ada yang mencapai lebih
dari 100 cm. Penutupan kanopi pohon pada hutan
ini di atas 75 %.

Padamasing-masing tipe hutan ditentukan titik
pengambilan sampel. Jarak antar titik pada setiap tipe
hutan antara 500-1000 m. Penentuan titik sampel
berdasarkan keadaan lokasi penelitian yang
memungkinkan untuk memasang perangkap lampu.
Adapun pertimbangan untuk menentukan titik sampel
adalah lokasinya sedikit lebih tinggi dan agak terbuka
sehingga sinar lampu bisa menerangi sekitar lokasi
penelitian. Total titik pengambilan sampel sebanyak 6
titik, dengan masing masing-masing 2 titik sampel pada
setiap tipe hutan.
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Gambar 1. Petalokas penelitian di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Sulawesi Utara
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Pengambilan sampéel

Teknik pengambilan sampel kumbang lucanid
menggunakan perangkap lampu (light trap) (Koneri,
2007). Metode perangkap lampu terdiri dari lampu
bohlam mercury 160 watt, bohlam 20 watt dan halogen
300 watt 220 volt, ketiga bohlam dipasang di depan
layar kain putih (2mx2 m) selama 5 jam (pukul 18-23
Wita) pada setiap titik pengambilan sampel padabulan
gelap. Perangkap lampu dipasang dengan ketinggian
+ 2 meter di atas permukaan tanah.

Pemasangan perangkap lampu tidak dilakukan
secara serentak, tapi hanya satu perangkap pada satu
titik sampel setiap malam, sehingga dalam satu bulan
dibutuhkan waktu 6 malam untuk tiga tipe hutan.
Pengambilan sampel dilakukan setiap satu kali dalam
sebulan pada bulan gelap dan pada titik-titik sampel
yang sama selama 3 bulan. Total jumlah pengambilan
sampel padatigatipe hutan adalah 18 kali.

Kumbang lucanid yang terbang dan yang
hinggap di layar dicatat jumlah danjenisnya. Spesies
yang belum teridentifikasi maka sampel dikumpulkan
dalam suatu botol berisi alkohol 70% untuk selanjutnya
diidentifikasi secarateliti di laboratorium. Identifikasi
spesies kumbang lucanid mengacu kepada buku Weng
dan Tung (1983) dan Mizunumadan Nagai (1994).
Analisisdata
Pendugaan kekayaan spesies

Kekayaan spesies kumbang lucanid diduga
dengan Jack | (Jack 1 Estimator) (Colwell dan
Coddington 1994). Program Estimates versi 6.0bl
digunakan untuk menghitung serta menghasilkan data
untuk membuat kurva akumulasi spesies (Suanaetal.,
2004).

Struktur komunitas kumbang lucanid

Struktur komunitas kumbang lucanid yang
dibahas meliputi kelimpahan spesies (n),
keanekaragaman spesies (H), kekayaan spesies (S),
nilai kemerataan spesies (E). Menurut Michaels and
Borneminza (1999) kekayaan spesies (speciesrichness)
didasarkan pada jumlah spesies yang ada yang
tertangkap. Indeks kemerataan spesies menyatakan
bagaimana kelimpahan-kelimpahan spesies tersebut
tersebar diantara spesies. Contoh jika suatu komunitas
tersusun oleh 10 spesies kumbang lucanid, jika 90%
individu-individunyatergolong dalam satu spesies dan
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sisanya 10% tersebar diantara spesies yang lain
dikatakan kemerataanya rendah. Sedangkan Indeks
keanekaragaman didasarkan pada kekayaan spesies
dan proporsi kelimpahan spesies.

Penentuan tingkat keanekaragaman spesies
menggunakan indeks keanekaragaman (H) menurut
Shannon dan Weaner (Magurran 1988), dengan rumus
sebagai berikut:

Indeks keanekaragaman spesies (H')=- )" (P) (in P)
Keterangan : "
P; = proporsi tiap spesies ; In = Logaritme natural (bilangan alami)
Untuk menentukan tingkat kemerataan spesies digunakan indcks
kemerataan Shannon (E) (Magurran 2004), sebagai berikut :
Indeks kemerataan spesies (E)
E=H/n(S);, S =jumlah spesies
Sedangkan analisis statistik yang digunakan
adalah program Statistica versi 6, Anova satu arah (one-
way Anova) dan uji Tukey s pada taraf kepercayaan 95
% dipakai untuk mengetahui perbedaan kekayaan
spesies, kelimpahan spesies, nilai keanekaragaman
spesies dan kemerataan spesies kumbang lucanid pada
setiap tipe habitat (StatSoft 2001; Ohsawa 2005).
Analisis kesamaan komunitas
Kesamaan komunitas kumbang lucanid antar
tipe habitat digunakan indeks kesamaan Sorensen dan
data yang digunakan adalah kehadiran dan
ketidakhadiran spesies kumbang lucanid (Magguran,
1988). Indeks tersebut dihitung dengan menggunakan
Biodiv 97 yang merupakan perangkat lunak macro
pada excel (Shahabuddin et al., 2005). Nilai
ketidaksamaan (1-indeks Sorensen) digunakan untuk
membuat ordinasi dua dimensi dari semua sampel yang
mengunakan multidimensional scaling (MDS) dan
dendogram (Schulze dan Fiedler, 2003). Kesamaan
komunitas Lucaniadae antar tipe habitat berdasarkan
jarak yang digambarkan dalam grafik dua dimensi
(MDS) dianalisis dengan menggunakan perangkat
lunak Statistica for Windows 6 (StatSoft 2001).
Selain menggunakan MDS, kesamaan
komunitas kumbang lucanid antar tipe habitat juga
diuji dengan analisis kelompok (cluster analysis)
(Krebs 1999, Ludwig dan Reynold 1988). Analisis
kelompok setiap komunitas disusun secara hirarki
dalam bentuk dendogram. Dendogram dibuat
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menggunakan program Statistica for Windows 6
(StatSoft, 2001). Pengelompokkan mengunakan
unweighted pair group method with arithmetic mean
(UPGMA) danjarak Euclidean (Lewis, 2001).

HASL
Egtimas Jumlah SpesiesKumbang Lucanid
Jumlah - spesies kumbang lucanid yang
ditemukan selama penelitian pada hutan primer, hutan
sekunder dan pinggir hutan masing-masing sebanyak
10, 9 dan 6 spesies. Berdasarkan pendugaan jumlah
spesies(estimator) memakai metode Jack | (Colwell
dan Coddington, 1994) diperoleh jumlah spesies 12,5
(sudah terkoleksi 80%); 7,67 (baruterkoleksi 78,80%);
dan 85 (hanyaterkoleks 70%) masing-masing untuk
hutan primer, hutan sekunder dan pinggir hutan. Kurva
akumulas spesies kumbang lucanid pada hutan primer

terlihat landai dan hanya sedikit terjadi peningkatan.
Hal ini berarti spesies yang ada di lokasi penelitian
sudah terkoleksi 80%. Pada hutan sekunder dan pinggir
hutan kurva akumulasi spesiesnyamasih menunjukkan
peningkatan walaupun tidak terlalu tajam (Gambar 2).
Komposis Spesies Kumbang L ucanid

Komposisi spesies kumbang lucanid yang
ditemukan padatigatipe habitat kurang bervariasi dan
tidak ada spesies spesifik ditemukan pada satu tipe
habitat, namun ada spesies yang hanyaditemukan pada
dua habitat yang sama tetapi tidak ditemukan pada
salah satu habitat lainnya. Dari 10 spesies kumbang
lucanid yang ditemukan sebanyak 5 spesies ditemukan
pada ketiga tipe habiat. Tiga spesies yaitu
Cyclommatus canaliculatus, Dorcus titanus dan
Prosopocoilus fabricel hanya ditemukan pada hutan
primer dan hutan sekunder tetapi tidak ditemukan di

‘ -
e —e—_ Sobshtn primer 80 %
2 —=—_ Sobs htn sekunder 78,23%
11 —a—- Sobspinggir htn 70,59%
0 : . . . : .
0 1 2 3 4 5 6 7 8

Jumlah hari pengamatan

Gambar 2. Kurva akumulasi spesies kumbang lucanid berdasarkan Jack | estimator padatiga
tipe hutan di Taman Nasional Bagani Nani Wartabone

Tabe 1. Kelimpahan spesies kumbang lucanid yang ditemukan padatigatipe habitat
di hutan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone

. Htn Htn Pinggir

e Spesies pniner “ sehinder % htn 0] Mot %
1 Cjommatus canaliciiatus 2 247 1 123 0 000 3 3.66
2 Dorcustitanus 4 494 1 123 0 000 5 6.10
3 Hexarthriusrhinoceros 2 247 1 123 0 000 3 3.66
4  Dorcussp 2 247 0 0.00 2 247 4 4.88
5  Odortolabisbelicosa 3 370 1 123 1 123 5 6.10
6 Odortolabiscelebtnsis 2 247 3 370 2 247 7 854
7  Odortolabissarasnorum 2 247 2 247 0 000 4 4.88
8 Prosopocoilusfabrka 9 11.11 n 1352 7 864 27 32.93
9  Prosopocoilusocipitahs 10 12.35 5 6.17 3 370 18 21.95
10 Pnsovocoilus tragtdus 3 3.70 1 123 2 247 6 7.32

K dimpahan 39 48.15 26 32.10 17 2099 & 100.00

Jml spesies 10 9 6 10
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Gambar 3. Pengaruh tipe habitat terhadap, (a): kekayaan (b): kelimpahan, (c): nilai keanekaragaman dan (d): nilai
kemerataan spesies kumbang lucanid di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
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Gambar 4. Plot skaladuadimens (@) dan dendogram menggunakan UPGMA (b) untuk melihat kemiripan komunitas
kumbang lucanid antartiga tipe habitat hutan di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
(HP: hutan primer, HS: hutan sekunder dan PH: Pinggir hutan)
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pinggir hutan, sedangkan Dorcus sp. terdapat di hutan
primer dan pinggir hutan (Tabel 1).

Hutan primer merupakan habitat yang paling
banyak ditemukan jumlahindividunya (39 individu atau
48,15%); lokas berikutnya adalah hutan sekunder
(26 individu atau 32,10%) dan jumlah individu yang
muncul paling sedikit (17 individu atau 20,99%) pada
pingir hutan atau hutan sangat terganggu (Tabel 1).
Spesies yang dominan ditemukan padatigatipe hutan
adalah Prosopocoilus fabricei, yaitu sebanyak 27
individu (32,93%). Kemudian diikuti oleh
Prosopocoilus occipitalis sebanyak 18 individu
(21,95%), sedangkan spesies yang memiliki jumlah
individu paling sedikit adalah Cyclommatus
canaliculatus dan Hexarthrius rhinoceros (masing-
masing 3 individu atau 3,66%). Walaupun
Prosopocoilus fabricei dominan pada ketiga tingkat
gangguan hutan, tapi pada hutan primer spesies yang
paling banyak ditemukan adalah Prosopocoilus
occipitalis (Tabel 1).

Struktur KomunitasKumbang L ucanid

K ekayaan spesies, kelimpahan spesies dan nilai
keanekaragaman spesies kumbang lucanid |ebih tinggi
pada hutan primer dibandingkan dengan hutan
sekunder dan pinggir hutan. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kekayaan spesies, kelimpahan
spesies dan nilai keanekaragaman spesies kumbang
lucanidberbedanyataantarti pehutan(Anova: Fy.15 =
12,26; p<0,05; Anova: F,.;5=9,66; p<0,05 dan Anova:
F..15 = 8,45; p<0,05 ), éedangkan nilai kemerataan
spesies tidak menunjukkan perbedan yang nyata
(Anova: F,15=0,057; p>0,05) (Gambar 3).

Pada Gambar 4, tampak plot skala duadimensi
(a) dan dendogram menggunakan UPGMA (b) untuk
melihat kemiripan komunitas kumbang lucanid antartiga
tipe habitat hutan di Taman Nasional Bogani Nani
Wartabone (HP: hutan primer, HS: hutan sekunder
dan PH: Pinggir hutan).

Analiss Kesamaan K omunitas Kumbang Lucanid

Analisiskesamaan komunitaskumbang lucanid
bertujuan untuk melihat kesamaan spesies kumbang
lucanid antar tipe habitat. Berdasarkan hasil analisis
kesamaan dengan Multidimensional scaling (MDS)
dari datakekayaan spesies menunjukkan bahwaterjadi
pemisahan secara tegas kelompok antartipe habitat

Keanekaragaman Kumbang Lucanid di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone

yang diamati dan tidak ada titik pengamatan yang
saling tumpang tindih (overlap) (Gambar 3 a).

Hasil dendogram dengan menggunakan
UPGMA menunjukkan bahwa komunitas kumbang
lucanid pada hutan primer termasuk satu kelompok
dengan hutan sekunder (Gambar 3b). Hal ini berarti
bahwa komunitas kumbang lucanid padahutan primer
lebih mirip dengan mirip dengan hutan sekunder (nilai
ketidak miripanya 0,05 % atau kemiripannyasebesar
99,95%) dibandingkan dengan pinggir hutan dengan
nilai ketidak miripan sebesar 0,28% (nilai kemiripannya
72%).

PEMBAHASAN

Jumlah spesies kumbang lucanid yang
ditemukan di hutan Taman Nasional Bogani Nani
Wartabone bam mencapai 5,62% dari 178 spesies
kumbang lucanid yang pernah dilaporkan terdapat di
Indonesia (Mizunuma dan Nagai, 1994). Menurut
Noerdjito (2006) anggota spesies kumbang lucanid
yang pernah ditemukan di Taman Nasional Gunung
Haimun dan Gunung Gede-Pangrango sebanyak 14
spesies. Sedangkan Koneri (2007) menemukan jumlah
spesies kumbang lucanid di Gunung Salak sebanyak
12 spesies. Mizunuma dan Nagai (1994) melaporkan
bahwa spesies kumbang lucanid yang diketahui di
Pulau Sumatera, Kalimantan dan Sulawes masing-
masing sebanyak 90, 50 dan 44 spesies, sedangkan di
P. Jawa hanya 32 spesies. Hal tersebut menunjukkan
meningkatnya informasi jumlah spesies di luar Jawa.
Rendahnya jumlah spesies (10 spesies) dari hasil
penelitian ini disebabkan karenametode penangkapan
yang terbatas dan hanya menggunakan perangkap
lampu sgja. Salah satu kelemahan metode perangkap
lampu adalah data yang diperoleh hanya mampu
menangkap spesies kumbang lucanid yang aktif
terbang malam hari dan yang tertarik terhadap cahaya
lampu. Penggunaan perangkap lain seperti perangkap
pisang, perangkap malaise dan hanging trap masih
berpeluang untuk mengkoleksi jumlah spesies
kumbang lucanid yang lain yang kurang tertarik pada
cahaya lampu.

Dari 10 spesies yang ditemukan di Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone, sebanyak empat
spesies yaitu Odontolabis celebensis, Odontolabis



sarasinorum, Prosopocoilus fabricei  dan
Prosopocoilus tragulus adalah spesies endemik di
Sulawes (Mizunuma dan Nagai, 1994). Enam spesies
sisanya, penyebarannya lebih luas lagi yaitu selain
ditemukan di Pulau Sulawesi jugaditemukan di pulau
lain, C. canaliculatus (Sumatera, Kalimantan dan Jawa),
D. titanus (Sumatera), H. rhinoceros (Sumatera dan
Jawa), O. bellicosa (Jawa dan Bali), P. occipitalis
(Sumatera, Kalimantan dan Jawa) (Mizunumadan Nagai
1994).

Cyclommatus canaliculatus, Dorcus titanus,
Hexarthriusrhinocerosdan Odontolabissarasinorum
merupakan spesies kumbang lucanid yang tidak
ditemukan pada pinggir hutan atau hutan sangat
terganggu; hal ini disebabkan karena spesiesini lebih
menyukai hutan yang kanopinya lebih rapat dan masih
banyaknya jatuhan kayu lapuk. Hasil pengamatan
terhadap vegetasi bahwa pada hutan primer penutupan
kanopinya lebih rapat dan volume jatuhan kayu
lapuknya lebih banyak.

Struktur komunitas kumbang lucanid padatiga
tipe habitat hutan sangat dipengaruhi oleh tingkat
gangguan hutan. Hal ini disebabkan karenaterjadinya
perbedaan struktur dan komposisi vegetasi, volume
jatuhan kayu lapuk dan faktor lingkungan lainnyayang
mendukung kehidupan kumbang lucanid.

Sippolaet al. (2002) melaporkan bahwaterdapat
perbedaan kelimpahan dan kekayaan jenis kumbang
saproxylic dan non saproxylic pada masing-masing
tipe hutan dan kekayaan jenis saproxylic berkorelasi
positif dengan 3 variabel lingkungan pada hutan
tersebut, yaitu 1) tempat yang produktif dan subur
(diidentifikasikan dari jumlah tumbuhan berpembuluh,
penutupan vegetasi, ketebal an |apisan humus dan total
volumedari pohon), 2) jumlah akumulasi jatuhan kayu
(CWD: Coarse Woody Debris) dan 3) volume dari tipe
CWD (CWD pohon cemara, pohon deciduous, serta
tingkat kebusukannya).

Struktur vegetasi pada lokasi penelitian ini
didominasi oleh famili Moraceae (Ficus). Adapun jenis-
jenis flora yang ditemukan di dalam kawasan taman
nasional ini dapat dikelompokkan sesuai dengan tipe
vegetas yang ada. Pada hutan sekunder terdiri atas
jenis-jenis Piper aduncum, Trema orientalis,
Macaranga sp. dan Sipulans sp. Jenis-jenis vegetas
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di daerah hutan hujan dataran rendah antara lain
anggota suku Lauraceae (misalnya: Garcinia sp.)
anggota suku Myristicaceae, anggota suku Miliaceae
(misalnya Sandoricum sp. dan Dysixilim sp.), anggota
suku Anacardiaceae (seperti Dracontomelon sp.,
Swintonia sp. dan Spondias sp.), anggota suku
Sapotaceae (tertam - Palquium spp.) serta anggota suku
Sterculiacae (misalnya Scephium sp., Pterospermum
sp. dan Heritriasp.). Jenisjenislain yang jugatumbuh
di hutan hujan dataran rendah tetapi pada tanah
alluvial antara lain Pometia pinnata, Octomeles
sumatrana, Duabanga moluccana, Ficus sp., Eugenia
sp., Dischopia sp. dan Artocarpus sp (Sahyudin et
al., 2007).

Penutupuan kanopi pohon sangat dipengaruhi
oleh tingkat gangguan pada hutan. Gangguan terhadap
hutan baik secara alami maupun intervenss manusia
akan menyebabkan terbukanya tajuk pohon. Hutan
yang tajuk pohonnya terbuka akan memudahkan
sinar matahari masuk ke lantai hutan. Hal ini akan
mengakibatkan terjadinya perubahan iklim mikro di
dalam hutan. Penebangan pohon akan memberikan
efek langsung terhadap tanah, serasah, bertambahnya
cahaya ke permukaan tanah, peningkatan suhu dan
perubahan kelembaban. Beberapa studi menunjukkan
bahwa pengaruh penebangan dan kerusakan hutan
terhadap invertebrata akan menyebabkan terjadinya
pengurangan jumlah individu dan perubahan struktur
komunitas termasuk berkurangnya kompleksitas
beberapa spesies dan invasi oleh spesies baru (VIug
dan Borden 1973; Sippolaet al., 2002; Michael dan
McQuillan, 1995).

Gangguan terhadap hutan akan menyebabkan
terjadinyafragmentas dan menghasilkan efek tepi (edge
effect), sehingga akan mengakibatkan terjadinya
perubahan kondisi fisk (faktor abiotik) dalam hutan
seperti angin, air, radiasi Sinar matahari dan kel embaban.
Efek tepi tidak hanya menyebabkan perubahan
terhadap kondisi fisik pada ekosistem hutan, tapi juga
pada faktor biotik (tumbuhan dan binatang) (Barbosa
dan Marquet, 2002). Martikainen et al. (2000)
melaporkan bahwa fragmentasi habitat berpengaruh
terhadap kelimpahan dan kekayaan spesies serangga.

Kayu lapuk merupakan salah satu faktor
lingkungan yang berperanan penting dalam menunjang
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siklus hidup kumbang lucanid, karena sebagian besar
siklus hidup serangga ini sangat tergantung kepada
kayu. Menurut Woldendorp et al. (2002) berbagai faktor
yang dapat mempengaruhi volume jatuhan kayu lapuk
adalah tipe gangguan, intensitas gangguan, umur
hutan dan spesies penyusun hutan. Gangguan hutan
disebabkan oleh api, banjir, angin topan, penebangan
dan pengambilan pohon dari hutan. Endrestol (2003)
melaporkan bahwa kelimpahan dan kekayaan spesies
saproxylic berkorelasi positif dengan volume jatuhan
kayu. Beberapa hasil penelitian juga mencatat bahwa
terdapat korelasi positif antara kelimpahan, kekayaan
dan keanekaragaman spesies dari kumbang sparoxylic
dengan volume jatuhan kayu lapuk dalam hutan
(Sippola 2002; Lassau 2005; Okland et al, 1996).
Jatuhan kayu lapuk dalam hutan akan menyediakan
habitat bagi kumbang lucanid untuk bersarang dan
bertelur serta menyelesaikan siklus hidupnya sampai
menjadi dewasa.

Hasil penelitian Okland (1996) menyebutkan
bahwa perbedaan praktek kehutanan tidak saja
mengubah jumlah kayu lapuk sebagai habitat kumbang
saproxyilic, tapi juga perubahan kualitas dan distribusi
ruang bagi habitat kumbang saproxylic. Lebih lanjut
Okland (1996) menjelaskan penebangan pohon
berkorelasi negatif dengan kelimpahan dan kekayaan
spesies saproxylic, sertamempengaruhi strategi siklus
hidup dan lama peletakan telur kumbang tersebut.

Pemetaan duadimens dari objek hasil observasi
tersebut memperlihatkan letak objek (lokasi
pengambilan sampel) yang saling berjauhan antara
lokasi pengambilan sampel dan lokasi yang sama
cenderung berdekatan. Hal ini berarti bahwa lokasi
yang sama memiliki kesamaan spesies yang tinggi.
Hasil uji ketepatan obyek (titik pengambilan sampel)
pada tempatnya ditunjukkan dari nilai stress (ukuran
proporsi varian berdasarkan optimalnya skala data
yang tidak terhitung dengan model MDS. Stress
membantu untuk mendefinisikan jumlah yang tepat dari
dimens yang masuk dalam model. Semakin rendah
stress maka interpretasi posisi obyek semakin akurat.
Nilai stresyang diperoleh padaanalisisini sebesar 0,023
(nilai stress berkisar antara0-0,2), berarti nilai yang
didapat sangat kecil dan dapat dikatakan bahwa
interpretasi posisi obyek padaanalisis ini sangat akurat

(Hair et al., 1998; Cheng 2004).

KESIMPULAN

Total kumbang lucanid yang ditemukandi hutan
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone sebanyak 82
individu yang meliputi 10 spesies dan jumlah spesies
ini baru mencapai 5,62% dari 178 spesies kumbang
lucanid yang pernah dilaporkan ditemukan di
Indonesia. Hutan primer memiliki rata-rata kelimpahan
spesies, kekayaan spesies dan nilai keanekaragaman
spesies kumbang lucanid yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tipe habitat yang lain. Sedangkan
untuk kemerataan spesies tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata antartipe habitat. Hasil analisis
kesamaan komunitas menunjukkan bahwa komposisi
dan kelimpahan spesies kumbang lucanid pada hutan
primer lebih mirip dengan hutan sekunder
dibandingkan dengan lokasi pinggir hutan.

SARAN

Mengingat begitu seriusnya pengaruh
kerusakan hutan terhadap keberadaan kumbang
lucanid di hutan Taman Nasional Bogani Nani
Wartabone, maka diharapkan kepada pihak terkait
hendaknya tetap menjaga kelestarian hutan dan
mencegah terjadinya alih fungs lahan hutan menjadi
lahan pertanian.
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